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The difference in the videography between South Korean television programs and United States 
television shows in showing K-pop group BTS performances from South Korea is realized by 
millions of fans and viewers of BTS shows. Even so, there has been no scientific research that has 
looked at the differences and similarities in the videography. The object of  "BTS - Boy With 
Luv"performances in television was chosen because it is a K-pop group and song that got the most 
airing times in television programs in both South Korea and the United States. This research 
"VIDEOGRAPHY COMPARISON OF " BTS - BOY WITH LUV " PERFORMANCES ON 
UNITED STATES AND SOUTH KOREA TELEVISION” aims to find the similarities and 
differences in the videography elements of South Korean TV programs compared to US TV 
programs that both broadcast the live performance of "BTS - Boy With Luv" and to find out how 
the quality of each characteristic of the camera arrangement is. 
This research uses mixed quantitative methods by collecting documentation and making 
observations. The sample data used in the study were 13 South Korean shows and 7 US shows, 
classified into 3 categories according to the program format, namely Live Event - Awarding, Live 
Event - Concert, and Indoor Production. The stages begin with collecting samples, identification 
of videography elements with statistical procedures, and analysis in accordance with the 
formulation of the problem with existing theories, then ended with conclusions. 
The results showed that the camera arrangement/videography style of South Korea and the United 
States TV programs had their own respective marks. Due to these differences, there are differences 
and similarities across all program format categories, but there are also similarities and similarities 
that are unique to each program format category. Judging from the quality, each camera 
arrangement/videography style has its advantages and disadvantages. 
  
 





Perbedaan dalam hal tata kamera antara  program tayangan televisi Korea Selatan dan 
program tayangan televisi Amerika Serikat dalam menampilkan pertunjukan grup K-pop BTS dari 
Korea Selatan dirasakan oleh jutaan penggemar dan penonton pertunjukan BTS. Meskipun begitu, 
belum ada penelitian ilmiah yang mencari tahu perbedaan dan persamaan tata kameranya. Objek 
pertunjukan lagu “BTS - Boy With Luv” dipilih karena merupakan grup dan lagu K-pop yang paling 
banyak ditampilkan di program tayangan televisi baik Korea Selatan maupun Amerika Serikat. 
Penelitian “KOMPARASI TATA KAMERA PERTUNJUKAN “BTS – BOY WITH LUV” 
DI TELEVISI AMERIKA SERIKAT DAN KOREA SELATAN" ini bertujuan mencari 
persamaan dan perbedaan elemen tata kamera  program TV Korea Selatan dibandingkan dengan 
program TV Amerika Serikat yang sama-sama menayangkan pertunjukan “BTS - Boy With Luv” 
serta mencari tahu bagaimana kualitas dari masing-masi karakteristik penataan kamera. 
Penelitian ini menggunakan metode mix method kuantitatif-kualitatif dengan 
mengumpulkan dokumentasi dan melakukan observasi. Sampel data yang digunakan dalam 
penelitian adalah 13 tayangan Korea Selatan, dan 7 tayangan  Amerika Serikat, diklasifikasikan 
menjadi 3 kategori menurut format acaranya, yakni Live Event – Awarding, Live Event – Concert, 
dan Indoor Production. Tahapan dimulai dari mengamati sampel, mengidentifikasi elemen tata 
kamera masing-masing sampel menjadi bentuk statistik, dan menganalisisnya sesuai dengan 
rumusan masalah dengan teori yang ada, lalu diakhiri dengan menyimpulkan.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya tata kamera program acara Korea Selatan dan 
Amerika Serikat memiliki karakteristiknya masing-masing. Karena karakteristik ini, terdapat 
perbedaan dan persamaan yang sama di semua kategori format acara, namun ada juga perbedaan 
dan persamaan yang khas dari masing-masing kategori format acara. Dinilai dari kualitasnya, 
setiap karakteristik tata kamera memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing.   
  
 






Visualisasi pertunjukan langsung K-pop menjadi bentuk tayangan program televisi di 
Amerika Serikat ternyata terasa berbeda ketika dibandingkan ketika tayang di program televisi 
negara asalnya, Korea Selatan. Adanya perbedaan visualisasi tersebut tidak lepas dari peran tata 
kamera masing-masing program televisi. Contoh perbedaan adalah ketika boygroup K-pop BTS 
tampil di beberapa program acara televisi Amerika Serikat, banyak sekali netizen yang 
berkomentar mengenai tata kamera acara televisi Amerika, meningalkan komentar yang berisi 
membanding-bandingkan tata kamera program acara televisi dari kedua negara yang merekam 
pertunjukan yang sama.  
Meski gejala tentang adanya perbedaan tata kamera dalam siaran pertunjukan  K-pop di 
program TV Korea Selatan dan TV Amerika Serikat ini dapat dirasakan oleh  jutaan penonton 
BTS, namun selama ini belum terdapat rumusan secara ilmiah mengenai tepatnya apa saja poin 
perbedaan tersebut. Belum terdapatnya rumusan ilmiah dengan topik inilah yang menimbulkan 
ketertarikan untuk meneliti lewat kacamata ilmu tata kamera program televisi untuk mencari tahu 
persamaan-perbedaan visualisasi pertunjukan BTS di program acara TV Korea dan TV Amerika 
Serikat. 
Objek penelitian adalah aneka program televisi Amerika Serikat dan televisi Korea Selatan 
yang menampilkan pertunjukan  K-pop boygroup BTS ketika membawakan lagu "Boy With Luv" 
dari album "Maps of the Soul: Persona" pada jangka waktu bulan April 2019 – Januari 2020. 
Pertunjukan lagu ini dipilih karena merupakan lagu K-pop yang paling sering ditampilkan di 
program TV Korea Selatan maupun program  TV Amerika.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang terdapat pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan Amerika 
Serikat yang sama-sama menampilkan pertunjukan “BTS – Boy With Luv”?  
2. Apa saja perbedaan dan pesamaan tata kamera dalam program acara televisi Korea 
selatan dan  program acara televisi Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan 
pertunjukan “BTS – Boy With Luv”? 
3. Bagaimana kualitas tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan Amerika 
Serikat dalam menampilkan pertunjukan “BTS – Boy With Luv”? 
Penelitian ini memiliki tujuan adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan karakteristik tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan 
Amerika Serikat yang sama-sama menampilkan pertunjukan “BTS – Boy With Luv” 
ditinjau dari penggunaan elemen tata kameranya (shot size, level angle, pergerakan 
kamera, dan komposisinya).  
2. Menguraikan perbedaan dan persamaan tata kamera program acara televisi Korea 
Selatan dan Amerika Serikat ditinjau dari penggunaan elemen tata kameranya (shot size, 
level angle, pergerakan kamera, dan komposisinya). 
3. Mengetahui bagaimana kualitas tata kamera program acara televisi Korea Selatan dan 
Amerika Serikat jika ditinjau dari teori penataan kamera yang baik untuk objek bergerak 
menurut Herbert Zettl dalam bukunya “Video Basics 6 (2010)”. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif , yaitu penelitian yang diarahkan untuk 
mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua kelompok memiliki perbedaan dalam aspek atau 
variabel yang diteliti. (Pujileksono, 2015, hal. 21). Penelitian ini dijalankan menggunakan metode 
gabungan atau mix method antara kuantitatif dan kualitatif. . Analisis data kualitatif akan 
diterapkan untuk menganalisis statistik tata kamera dari masing-masing program TV yang 
menampilkan “BTS – Boy With Luv”. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menghubungkan 
hasil statistik dari analisis kuantitif dengan landasan teori dan konteks objek, diterapkan untuk 
mencari tahu kecenderungan/pola apa yang muncul, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dari komparasi tata kamera penampilan “BTS – Boy With Luv” di program-program 
televisi dua negara yang berbeda. Kecenderungan antar sampel dari dua negara asal program ini 























Analisis diawali dengan mengelompokan sampel berdasarkan kategori acaranya. Setelah 
sampel dikumpulkan dalam beberapa kategori, masing-masing sampel tersebut dibedah per-
shotnya untuk diidentifikasi elemen tata kameranya (shot size, level angle, komposisi, pergerakan 
kamera). Perolehan data elemen tata kamera  
Sampel data yang digunakan sebanyak 20 program acara, terdiri dari 4 acara live event—
awarding (3 program acara Korea Selatan, 1 program acara Amerika Serikat), live event—concert 
(3 program acara Korea Selatan, 3 program acara Amerika Serikat), dan 10 program acara indoor 
production (7 program acara Korea Selatan, 3 program acara Amerika Serikat). 
Berikut ini adalah hasil penelitiannya: 
Tabel 2.1 Ringkasan hasil komparasi program acara live event - awarding Korea Selatan dan Amerika Serikat. 
LIVE EVENT - AWARDING 
Elemen Tata Kamera Program acara Korea Selatan Program acara Amerika Serikat 
Dekupase dekupasenya lebih sedikit lebih banyak dekupase dalam mengemas 
pertunjukan 
Durasi shot shotnya long take  shotnya singkat 
Dinamis/Statis Dominan dinamis dengan banyak 
perubahan  shot size/komposisi/level 
angle (2-15 kali) 
Dominan dinamis dengan perubahan shot 
size/komposisi/level angle yang lebih 
sedikit (2-4 kali) 
Shot statis Sedikit Lebih banyak 
Fungsi penggunaan shot size 
MCU 1. untuk menonjolkan visual berupa 
penampilan menarik wajah-wajah 
anggota grup BTS.  
2. untuk memperlihatkan 
ekspresi/gestur selebritis lain yang 
antusias menonton pertunjukan (satu 
kali) 
untuk menyorot ekspresi dan gestur 
penonton histeris nan antusias menonton 
pertunjukan BTS – Boy With Luv 
Level angle Variatif (ada jenis level angle yang tidak 
digunakan) 
Lebih variatif (semua jenis level angle 
digunakan) 
Canted angle Tidak ada ada 
Pergerakan kamera Lebih variatif (semua jenis level angle 
digunakan) 
Variatif (ada jenis level angle yang tidak 
digunakan) 
Cara menyorot pertunjukan  Dominan menyorot ‘anggota grup BTS 
tertentu yang sedang giliran 
menyanyi/menarikan dance partnya’ 
Dominan menyorot ‘koreografi secara 
keseluruhan’. 
Cara menyorot penonton Menggunakan shot dengan objek  
‘suasana panggung dan kemeriahan 
penonton’ 
 
Menggunakan shot dengan objek 'hanya 
antusiasme penonton saja' 
Reaksi bintang tamu/idol lain 
dalam menonton pertunjukan’ 
Ditampakkan Tidak ditampakkan 
Shot size yang digunakan ELS, VLS, MLS, MS, dan MCU 
Level angle yang digunakan high angle, eye level, dan low angle 
Level angle yang dominan Eye Level 
Pergerakan kamera yang 
digunakan 
zoom, dolly, track, panning, crane, dan handheld 
Perbandingan komposisi yang 
baik dan komposisi yang kurang 
baik 
Setara 
Komposisi yang dominan Dinamis 
Objek shot yang disorot 
1. Anggota grup BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan dance 
part khususnya.  
2. Anggota grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan dance part 
khususnya dan bersama anggota grup BTS lain.  
3. Koreografi anggota grup BTS secara keseluruhan  
 
Karakteristik tata kamera program acara live event – awarding Korea Selatan: 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi panjang (merupakan long take) namun sehingga 
dekupase shot cenderung sedikit,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang sangat banyak,  
3. hanya ada sedikit shot statis,  
4. menggunakan shot size yang bervariasi (yang paling sering digunakan adalah ELS, VLS, 
MLS, MS, dan MCU),  
5. menggunakan MCU shot size untuk menonjolkan visual berupa wajah anggota grup BTS dan 
memperlihatkan ekspresi selebritis lain yang sedang menyaksikan pertunjukan,  
6. menggunakan level angle yang variatif (yang paling sering digunakan adalah high angle, eye 
level, dan low angle) tetapi yang dominan adalah eye level dan level angle canted angle tidak 
digunakan sama sekali,  
7. pergerakan kameranya sangat variatif (pergerakan kamera yang sering digunakan antara lain 
zoom, dolly, track, panning, crane dan steadicam),  
8. menyorot pertunjukan paling sering dengan cara menyorot anggota grup BTS tertentu yang 
sedang giliran menyanyi/menarikan bagian spesialnya, 
9. menampakkan antusiasme penonton dengan menggunaan shot yang memperlihatkan suasana 
panggung dan kemeriahan penonton sekaligus, 
10. menampakkan reaksi selebritis lain yang sedang menonton pertunjukan, 
11. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
12. secara aturan dasar komposisi masih banyak shot yang kurang memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
13. mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota grup 
BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, “anggota 
grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan bersama 





Karakteristik tata kamera acara live event – awarding Amerika Serikat: 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi singkat sehingga dekupase shotnya banyak,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang minim,  
3. kadang-kadang menggunakan shot statis,  
4. menggunakan shot size yang bervariasi (yang paling sering digunakan adalah ELS, VLS, 
MLS, MS, dan MCU),  
5. menggunakan MCU shot size untuk menyorot ekspresi /gestur penonton yang antusias 
menonton pertunjukan,  
6. menggunakan level angle yang sang variatif (yang paling sering digunakan adalah high angle, 
eye level, dan low angle) bahkan juga menggunakan canted angle,  
7. pergerakan kameranya variatif (pergerakan kamera yang sering digunakan antara lain zoom, 
dolly, track, panning, crane dan steadicam),  
8. menyorot pertunjukan paling sering  dengan cara menyorot koreografi seluruh member,  
9. menampakkan antusiasme penonton dengan menggunaan shot yang khusus menampilkan 
ekspresi penonton,  
10. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
11. secara aturan dasar komposisi masih banyak shot yang kurang memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
12. mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota grup 
BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, “anggota 
grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan bersama 
anggota grup BTS lain”, atau “koreografi anggota grup BTS secara keseluruhan”. 
 
Tabel 2.2 Ringkasan hasil komparasi program acara live event - concert Korea Selatan dan 
Amerika Serikat. 
LIVE EVENT – CONCERT 
Elemen Tata Kamera Program Acara Korea Selatan Program Acara Amerika Serikat 
Dekupase dekupasenya lebih sedikit lebih banyak dekupase dalam mengemas 
pertunjukan 
Durasi shot long take shot Shot yang singkat 
Dinamis/Statis Dominan dinamis dengan banyak 
perubahan  shot size/komposisi/level 
angle (2-22 kali) 
Dominan dinamis dengan perubahan shot 
size/komposisi/level angle yang lebih 
sedikit (2-8 kali) 
Shot statis Sedikit Lebih banyak 
Dekupase dekupasenya lebih sedikit lebih banyak dekupase dalam mengemas 
pertunjukan 
Close Up Ada Tidak ada 
Shot size Lebih variatif (semua variasi shot size 
digunakan) 
Variatif (variasi shot size lebih sedikit) 
Pergerakan kamera Lebih variatif (variasi pergerakan kamera 
yang digunakan lebih banyak) 
Variatif (variasi pergerakan kamera lebih 
sedikit) 
Pergerakan kamera yang dominan Handheld Dolly 
Perbandingan komposisi yang 
baik dan komposisi yang kurang 
baik 
Persentase shot dengan komposisi yang 
baik lebih sedikit 
Persentase shot dengan komposisi yang 
baik sedikit lebih banyak 
Cara menyorot pertunjukan Menggunakan shot dengan objek ‘anggota 
grup BTS tertentu yang sedang giliran 
menyanyi/menarikan dance partnya’ 
Menggunakan shot dengan objek 
‘koreografi secara keseluruhan’ 
Shot size yang digunakan ELS, VLS, LS, MLS, dan MS 
Level angle yang digunakan High Angle, Eye Level, Canted Angle (di beberapa sampel) dan Low Angle.  
 
Pergerakan kamera yang 
digunakan 
dolly, track, dan crane 
Komposisi Dominan menggunakan komposisi dinamis 
Objek shot yang disorot 
1. Anggota grup BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part 
dance khususnya  
2. Anggota grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance 
khususnya dan bersama anggota grup BTS lain  





Karakteristik tata kamera program acara live event – concert Korea Selatan: 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi panjang (merupakan long take) namun sehingga 
dekupase shot cenderung sedikit,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang sangat banyak,  
3. hanya ada sedikit shot statis,  
4. menggunakan shot size yang sangat bervariasi (yang paling sering digunakan adalah ELS, 
VLS, LS, MLS, dan MS) dan ada penggunaan CU shot size,  
5. menggunakan level angle yang variatif (high angle, eye level, low angle, dan juga canted angle 
di beberapa sampel), 
6. pergerakan kameranya sangat variatif (pergerakan kamera yang dominan digunakan adalah 
handheld),  
7. menyorot pertunjukan paling sering dengan cara menyorot anggota grup BTS tertentu yang 
sedang giliran menyanyi/menarikan bagian spesialnya, 
8. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
9. secara aturan dasar komposisi masih banyak shot yang kurang memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
10. dan mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota 
grup BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, 
“anggota grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan 
bersama anggota grup BTS 
Karakteristik tata kamera program acara live event – concert Amerika Serikat: 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi singkat sehingga dekupase shotnya banyak,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang minim,  
3. kadang-kadang menggunakan shot statis,  
4. menggunakan shot size yang sangat bervariasi (yang paling sering digunakan adalah ELS, 
VLS, LS, MLS, dan MS) dan tidak ada penggunaan CU shot size,  
5. menggunakan level angle yang variatif (high angle, eye level, low angle, dan juga canted angle 
di beberapa sampel), 
6. pergerakan kameranya variatif (pergerakan kamera yang dominan digunakan adalah dolly),  
7. menyorot pertunjukan paling sering dengan cara menyorot koreografi secara keseluruhan, 
8. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
9. secara aturan dasar komposisi sudah cukup banyak shot yang memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
10. dan mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota 
grup BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, 
“anggota grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan 
bersama anggota grup BTS 
Tabel 2.3 Ringkasan hasil komparasi program acara indoor production Korea Selatan dan 
Amerika Serikat. 
INDOOR PRODUCTION (MUSIC/VARIETY SHOW/ etc) 
Elemen Tata Kamera Program acara Korea Selatan Program acara Amerika Serikat 
Dekupase dekupasenya lebih sedikit lebih banyak dekupase dalam mengemas 
pertunjukan 
Durasi shot shotnya long take  shotnya singkat 
Dinamis/Statis Dominan dinamis dengan banyak perubahan  
shot size/komposisi/level angle (2-17 kali) 
Dominan dinamis dengan perubahan shot 
size/komposisi/level angle yang lebih sedikit 
(2-5 kali) 
Shot Size Lebih variatif (menggunakan semua jenis shot 
size) 
Variatif (hanya mnggunakan beberapa jenis 
shot size) 
Shot Close Up Ada Tidak ada 
Pergerakan kamera Lebih variatif (menggunakan semua jenis 
pergerakan kamera) 
Variatif (hanya menggunakan beberapa jenis 
pergerakan kamera) 
Canted angle Ada Tidak ada 
Level angle Lebih variatif (menggunakan semua jenis level 
angle kamera) 
Variatif (hanya menggunakan beberapa jenis 
level angle) 
Perbandingan komposisi yang baik dan 
komposisi yang kurang baik 
Persentase shot dengan komposisi yang sesuai 
aturan dasar komposisi lebih banyak 
Persentase shot dengan komposisi yang sesuai 
aturan dasar komposisi lebih sedikit 
Objek shot yang dominan  ‘anggota grup BTS tertentu yang sedang 
menyanyikan partnya/melakukan part dance 
khususnya’  
‘koreografi anggota grup BTS secara 
keseluruhan’ 
‘koreografi anggota grup BTS secara 
keseluruhan’ 
Shot dengan objek shot ‘Hanya 
antusiasme penonton’ 
Tidak ada ada 
Shot size yang digunakan VLS, LS, MLS, adalah MS.  
 
Level angle yang dominan eye level 
Static shot Sesekali digunakan 
Pergerakan kamera yang digunakan dolly , track, dan handheld. 
 
Komposisi Dominan menggunakan komposisi dinamis 
Objek shot yang disorot 1. Anggota grup BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance 
khususnya 
2. Anggota grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan 
bersama anggota grup BTS lain.  




Tata kamera program acara indoor production Korea Selatan 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi panjang (merupakan long take) namun sehingga 
dekupase shot cenderung sedikit,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang sangat banyak,  
3. menggunakan shot size yang sangat bervariasi (yang paling sering digunakan adalah VLS, LS, 
MLS, dan MS),  
4. menggunakan level angle yang sangat variatif (level angle yang dominan adalah eye level dan 
terdapat penggunaan canted angle), 
5. pergerakan kameranya sangat variatif (pergerakan kamera yang paling sering digunakan 
antara lain dolly, track, dan steadicam),  
6. menyorot pertunjukan paling sering dengan cara menyorot anggota grup BTS tertentu yang 
sedang menyanyikan partnya/menarikan part dance khususnya atau menyorot koreografi 
secara keseluruhan, 
7. tidak pernah menyorot penonton menggunaan shot yang khusus menyorot ekspresi penonton 
saja 
8. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
9. secara aturan dasar komposisi sudah cukup banyak shot yang memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
10. mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota grup 
BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, “anggota 
grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya dan bersama 
anggota grup BTS 
 
Karakteristik tata kamera program acara indoor production Amerika Serikat 
1. Semua shotnya cenderung berdurasi singkat sehingga dekupase shotnya banyak,  
2. hampir semua shotnya dinamis dengan pergerakan kamera yang minim,  
3. menggunakan shot size yang bervariasi (yang paling sering digunakan adalah VLS, LS, MLS, 
dan MS),  
4. menggunakan level angle yang variatif (level angle yang dominan adalah eye level dan tidak 
terdapat penggunaan canted angle), 
5. pergerakan kameranya variatif (pergerakan kamera yang paling sering digunakan antara lain 
dolly, track, dan steadicam),  
6. menyorot pertunjukan paling sering dengan cara menyorot koreografi secara keseluruhan, 
7. menyorot penonton menggunaan shot yang khusus menyorot ekspresi penonton saja 
8. dominan menerapkan komposisi dinamis dalam shotnya,  
9. secara aturan dasar komposisi masih banyak shot yang belum memenuhi aturan dasar 
komposisi,   
10. mengutamakan untuk menyorot pertunjukan baik dengan cara menampilkan “anggota grup 
BTS tertentu yang sedang menyanyikan partnya/melakukan part dance khususnya”, “anggota 
grup BTS yang sedang menyanyikan partnya/melakukan dance part khususnya dan bersama 
anggota grup BTS lain”. 
Selanjutnya, penelitian akan dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas tata kamera 
program acara yang menjadi sampel jika mengacu dengan teori dari Herbert Zettl (2010: 110) 
mengenai  cara mengatur tata kamera untuk merekam objek yang bergerak.  
 Pergerakan kamera yang berlebihan akan menarik perhatian penonton kepada pergerakan 
kamera tersebut dibanding ke objeknya. (Zettl, 2010, hal. 110) Mengacu pada aturan ini,  tata 
kamera program acara Amerika yang cenderung minim pergerakan bisa menarik perhatian 
penonton untuk lebih berfokus pada pertunjukannya sendiri. Tata kamera program acara Korea 
Selatan yang pergerakan kameranya intens bisa membuat penonton terpecah fokusnya karena 
memperhatikan beberapa hal sekaligus, pergerakan kameranya yang tak kalah menarik 
perhatian dan pertunjukannya sendiri. 
Variasi angle kamera atau memvariasikan jarak kamera ke objek, dapat menyediakan 
variasi gambar yang cukup menarik dan memberikan banyak informasi (Zettl, 2010, hal. 11). 
Setiap sampel program acara Korea Selatan cenderung menerapkan variasi level angle dan shot 
size yang sangat variatif. Dengan penerapan tata kamera seperti ini, tata kamera program acara 
Korea Selatan dapat menawarkan variasi gambar yang tidak menjemukan dan memperlihatkan 
lebih banyak penonton detil-detil informasi pertunjukan. Terutama karena pertunjukan bersifat 
sangat kompleks karena terdapat banyak subjek (anggota member BTS) yang harus disorot 
dan koreografinya sangat dinamis, variasi angle kamera dan shot size  yang beragam bisa 
mengemas lebih beragam detil pertunjukan yang tidak bisa ditangkap oleh variasi angle 
kamera dan shot size yang monoton.  
 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik tata kamera program acara Korea Selatan dan Amerika Serikat yang 
menampilkan pertunjukan “BTS – Boy With Luv”: 
a. Karakteristik tata kamera program acara Korea Selatan secara umum: 
Pengambilan gambar cenderung sering menggunakan teknik long take dengan 
pergerakan kamera yang banyak sehingga perubahan shot size/komposisi/level angle 
sangat sering terjadi meski masih dalam satu shot. Jarang sekali menggunakan shot statis. 
Secara umum pemakaian level angle, pergerakan kamera, dan shot sizenya sangat variatif. 
Lebih mengutamakan untuk menyorot pertunjukan dan minim dalam menampilkan reaksi 
penonton yang menyaksikan secara langsung. Kerap menggunakan elemen tata kamera 
untuk bisa mengekspos anggota grup BTS secara individual. 
b. Karakteristik tata kamera program acara Amerika Serikat secara umum: 
Melakukan pengambilan gambar dengan merekam pertunjukan dalam banyak 
pecahan shot (dekupase) sehingga shotnya cenderung singkat dengan pergerakan kamera 
yang minim, sesekali juga menggunakan shot statis. Secara umum pemakaian level angle, 
pergerakan kamera, dan shot sizenya tidak terlalu bervariasi.  Lebih mengutamakan untuk 
menyorot pertunjukan namun kerap juga menampilkan reaksi penonton yang sedang 
menyaksikan secara langsung. Menggunakan elemen tata kamera untuk bisa mengekspos 
koreografi anggota grup BTS secara keseluruhan.  
2. Berdasarkan analisis tentang persamaan dan perbedaan tata kamera, terdapat persamaan 
dan perbedaan antara program acara Korea Selatan dan Amerika Serikat yang 
menampilkan pertunjukan “BTS – Boy With Luv”. Perbedaan dan persamaan tata kamera 
program acara kedua negara terbagi menjadi dua macam, yakni perbedaan - persamaan 
yang berlaku di semua kategori format acara dan perbedaan – persamaan yang khas dari 
masing-masing kategori format acara. Berikut adalah rincian dari persamaan dan 
perbedaan penataan kamera program acara televisi negara Korea Selatan dan negara 
Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukan BTS: 
a. Ada perbedaan dan persamaan tata kamera program acara kedua negara yang berlaku 
di semua kategori format program acaranya (baik format acara live event – awarding, 
live event – concert, maupun indoor production). 
1. Perbedaan:  
Program acara Amerika Serikat menggunakan banyak dekupase shot dengan 
durasi masing-masing shot yang cenderung singkat. Program acara Korea Selatan 
menggunakan dekupase shot yang lebih sedikit namun durasi shot-nya panjang 
karena menggunakan teknik long take. 
Program acara Korea Selatan menggunakan shot dinamis yang mengalami 
pergerakan kamera yang intens, menyebabkan perubahan shot 
size/komposisi/level angle yang sangat sering dalam satu shot. Pergerakan kamera 
Korea Selatan lebih intens  daripada shot dinamis Amerika Serikat.   
2. Persamaan:  
Dominan menggunakan shot dinamis, dominan menggunakan komposisi 
dinamis untk shot-shot tayangannya, dan mengutamakan untuk menyorot anggota 
grup BTS yang sedang menyanyikan part lagunya. Cara menyorot anggota grup 
BTS tersebut bervariasi, dapat dengan cara menampilkan anggota tersebut secara 
individual, menampilkannya saat dia sedang bersama anggota lain, atau saat 
sedang melakukan koreografi bersama seluruh anggota BTS. 
b. Ada perbedaan dan persamaan tata kamera yang khas dari program acara live event – 
awarding kedua negara.  
1. Perbedaan: 
Frekuensi penggunaan shot statis (shot statis lebih sering digunakan oleh 
program acara Amerika Serikat daripada  oleh program acara Korea Selatan), 
perbedaan fungsi shot size MCU (program acara Korea Selatan menggunakan 
MCU untuk menyorot wajah anggota grup BTS, program acara Amerika Serikat 
menggunakan MCU untuk menyorot wajah penonton yang antusias dan histeris), 
variasi level angle (program acara Amerika Serikat menggunakan lebih banyak 
jenis varian level angle daripada Korea Selatan), variasi pergerakan kamera 
(program acara Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis varian level angle 
daripada Amerika Serikat), ada tidaknya canted angle (program acara Amerika 
Serikat menggunakan canted angle, Korea Selatan tidak), cara menyorot 
pertunjukan (program acara Korea Selatan menyorot member tertentu yang 
sedang menyanyi secara individual, program acara Amerika Serikat menyorot 
koreografi anggota grup BTS secara keseluruhan),  dan  cara menyorot penonton 
(program acara Amerika Serikat menggunakan shot-shot yang khusus 
menampilkan wajah dan gestur penonton yang antusias, program acara Korea 
Selatan memperlihatkan antusiasme penonton lewat shot luas yang 
memperlihatkan ribuan penonton mengelilingi panggung). 
2. Persamaan:  
Persentase jumlah shot yang komposisinya sesuai aturan dasar komposisi, 
penggunaan eye level sebagai level angle yang dominan. 
c. Ada perbedaan tata kamera yang khas dari program acara live event – concert kedua 
negara.  
1. Perbedaan: 
Frekuensi penggunaan shot statis (shot statis lebih sering digunakan oleh 
program acara Amerika Serikat daripada  oleh program acara Korea Selatan), 
penggunaan close-up shot size (program acara Korea Selatan menggunakan close-
up shot size, program acara Amerika Serikat tidak), variasi shot size (program 
acara Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis varian shot size daripada 
Amerika Serikat), variasi pergerakan kamera (program acara Korea Selatan 
menggunakan lebih banyak jenis varian level angle daripada Amerika Serikat), 
jenis pergerakan kamera yang dominan (program acara Korea Selatan dominan 
menggunakan handheld, sedangkan program acara Amerika Serikat dominan 
menggunakan dolly), jumlah shot dengan komposisi yang sesuai aturan dasar 
komposisi (persentase jumlah shot dengan komposisi yang sesuai aturan dasar 
komposisi di program acara Amerika Serikat sedikit lebih tinggi daripada 
persentase di program acara Korea Selatan), cara menyorot pertunjukan (program 
acara Korea Selatan menyorot member tertentu yang sedang menyanyi secara 
individual, program acara Amerika Serikat menyorot koreografi anggota grup BTS 
secara keseluruhan),   
d. Ada perbedaan dan persamaan tata kamera yang khas dari program acara indoor 
music/variety show kedua negara. 
1. Perbedaan: 
Variasi shot size (program acara Amerika Serikat menggunakan lebih 
banyak jenis varian shot size daripada Korea Selatan), penggunaan close-up shot 
size (program acara Korea Selatan menggunakan close up shot, program acara 
Amerika Serikat tidak), variasi pergerakan kamera (program acara Korea Selatan 
menggunakan lebih banyak jenis varian shot size daripada Amerika Serikat), 
variasi level angle (program acara Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis 
varian level angle daripada Amerika Serikat), jumlah shot dengan komposisi yang 
baik (persentase jumlah shot dengan komposisi yang sesuai aturan komposisi di 
program acara Amerika Serikat lebih tinggi daripada persentase di program acara 
Korea Selatan), objek shot yang dominan (program Amerika Serikat dan beberapa 
program Korea Selatan dominan menyorot koreografi anggota grup BTS secara 
keseluruhan, tetapi sebagian program Korea Selatan yang lain dominan menyorot 
anggota BTS yang sedang menyanyi secara spesifik), penggunaan shot yang 
khusus menyorot antusiasme penonton saja (program acara Amerika Serikat 
menggunakannya sedangkan program acara Korea Selatan tidak)  
2. Persamaan:  
Penggunaan static shot yang sesekali digunakan dan penggunaan eye level 
sebagai level angle yang dominan. 
 
3. Ditinjau dari teori mengenai cara penataan kamera untuk objek bergerak oleh Herbert 
Zettl, tata kamera program acara Amerika Serikat dinilai lebih baik dalam membuat 
penonton berfokus untuk menyaksikan pertunjukannya, sedangkan tata kamera program 
acara Korea Selatan lebih baik dalam membuat menyajikan detil-detil pertunjukan dan 
menyajikan shot yang tidak menjemukan karena  variasi level angle dan shot sizenya 
sangat beragam.  
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